
Agrotech Research Journal, Volume 4 No.2, November 2023, Halaman 25-33                                                           

 

 

ISSN: 2123-4177 

DOI:10.36596/arj.v4i2.1215  25 

 

PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN 

TANAMAN MENTIMUN (Cucumis sativus L.) 

 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

A B S T R A K 

 

 Mentimun (Cucumis sativus) merupakan salah satu jenis sayuran dari famili cucurbitaceae, yang memiliki banyak 

manfaat dalam kehidupan masyarakat. Salah satu upaya untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil mentimun yaitu dengan 
pemupukan menggunakan pupuk organik cair dan pupuk hayati. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui yang terbaik dari pupuk 

cair dengan pupuk hayati terhadap pertumbuhan tanaman mentimun. Penelitian ini dilaksanakan di lahan persawahan di dusun 

kiringan, desa Manggis, Mojosongo, Boyolali pada bulan Juli 2023. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

Faktorial 2 faktor, yaitu dosis masing-masing pupuk organik cair dengan pupuk hayati: (0ml/L, 10ml/L, dan 20ml/L) Parameter 

yang diamati pada penelitian ini adalah panjang tanaman, jumlah daun dan diameter batang. 
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I. PENDAHULUAN  

 Mentimun (Cucumis sativus) merupakan salah satu 

jenis sayuran dari Famili Cucurbitaceae (labu-labuan). 

Mentimun termasuk salah satu jenis sayuran buah yang 

memiliki banyak manfaat dalam kehidupan masyarakat 

sehari-hari, sehingga permintaan terhadap komoditi ini 

sangat besar. Buah ini disukai oleh seluruh golongan 

masyarakat, sehingga buah mentimun dibutuhkan dalam 

jumlah relatif besar dan berkesinambungan (Ari, 2009). 

 Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat produksi 

mentimun di Indonesia mencapai 471.941 ton pada 2021. 
Angka tersebut meningkat 6,95% dari tahun sebelumnya 

sebesar 441.286 ton. Mengikuti tren tersebut, produksi 

mentimun menurun dari tahun 2011 hingga 2017. Selama 

tujuh tahun tersebut, produksi mentimun turun 18,52% 

menjadi 424.917 ton. Namun, produksi mentimun 

meningkat selama empat tahun terakhir dari 2018 hingga 

2021. Jumlahnya saja tidak bisa menandingi produksi tahun 

2011. Jawa Barat merupakan penghasil mentimun terbesar 

di Indonesia dengan produksi 148.272 ton pada tahun 2021. 

Setelah itu, Jawa Timur menghasilkan mentimun sebanyak 

53.570 ton. Produksi mentimun di Sumatera Barat tercatat 
sebesar 29.201 ton. Sedangkan produksi mentimun di Jawa 

Tengah dan Sumatera Utara masing-masing sebesar 28.270 

ton dan 22.975 ton (BPS, 2021). 

 Masalah utama yang sering ditemui dalam 

budidaya tanaman mentimun adalah tidak tercapainya 

produksi maksimal karena beberapa faktor, termasuk sistem 

tanam yang kurang berkembang dan kesuburan tanah yang 

rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan teknik. 

 budidaya mentimun. Salah satu langkah teknis 

budidaya intensif untuk meningkatkan produksi mentimun 

adalah pemupukan (Yadi & Sabaruddin, 2012). 

 Peimupukan adalah praktiik budiidaya umum untuk 

meiniingkatkan produksii. Peinambahan bahan organiik seipeirtii 

pupuk organiik caiir miikroorganiismei meirupakan salah satu 

teikniik beircocok tanam yang teirbaiik dalam hal teikniis, 

eikonomii, sosiial dan liingkungan kareina tiidak meinyeibabkan 

peinceimaran dan dapat meimpeirbaiikii siifat fiisiik, kiimiia dan 

biiologii tanah. Leibiih darii iitu pupuk mudah diiseirap tanaman 

(Siboro, E Surya, & N Herlina, 2013). 

 Pupuk organiik caiir meirupakan hasiil feirmeintasii 

darii beirbagaii zat organiik yang meingandung beirbagaii asam 

amiino, hormon tanaman dan viitamiin meimiiliikii peiran 
meiniingkatkan dan meirangsang peirtumbuhan miikroflora 

tanah dan riizosfeir. Pupuk organiik caiir juga seiriing 

meingandung bakteirii yang meingiikat peilarut N dan P & K, 

deingan ceipat meiniingkatkan kadar unsur hara makro dan 

miikro yang diibutuhkan tanaman dan liingkungan, seikaliigus 

meimpeirceipat peirakaran, peirtumbuhan dan peimbungaan. 

dan beirbuah. Seilaiin iitu peimbeiriian pupuk organiik caiir pada 

tanaman tiidak meiniinggalkan reisiidu pada hasiil tanaman 

seihiingga sangat aman bagii keiseihatan manusiia (Simarmata 

& Hamdani, 2003).  

 Peinggunaan pupuk kiimiia meimang leibiih eifiisiiein 
dan ceipat meimbuat tanah subur, akan teitapii dampak 

meinggunakan pupuk kiimiia beirkeipanjangan akan 

meiniingkatkan kadar asam dalam tanah seihiingga teikstur 

tanah meinjadii keiras dan rusak, meimbunuh miikroorganiismei 

dalam tanah, peinceimaran aiir dan meimiicu gangguan 

keiseihatan, peinggunaan pupuk kiimiia meimpunyaii eifeik 

neigatiif leibiih jiika diibandiingkan deingan pupuk organiik caiir. 
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II. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

 Peineiliitiian iinii diilaksanakan dii areia peirsawahan 

Dukuh Kiiriingan 010/003, Deisa Manggiis, Keicamatan 

Mojosongo, Kabupatein Boyolalii bulan Junii – Julii 2023. 

B. Alat dan Bahan 

 Bahan yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

beiniih meintiimun, pupuk organiik caiir deingan kandungan: N, 

P, K, Mg, S, Ca dan pupuk hayatii deingan kandungan: 

Actiinomyceiteis, Azotobacteir Sp, Azospiiriilliium Sp, 

Rhiizobiium Sp, Pseidomonas Sp, Lactobaciillus Sp, Baciilus 

Sp, Cyptophaga Sp, Streiptomyceiteis Sp, Saccharomyceis 
Seilulotiik, BPF, Mycoriiza Triicodeirma 

 Alat yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah 

Traktor tangan, cangkul, meiteiran, plastiik mulsa, bambu, 

labeil peineiliitiian, jangka sorong, talii, sprayeir tiipei geindong 

dan tiimbangan. 

C. Metode Penelitian 

 Meitodei peineiliitiian iinii adalah eikspeiriimein deingan 

Rancangan Acak Keilompok (RAK) seicara faktoriial yang 

teirdiirii 2 faktor dan 3 ulangan seitiiap peirlakuan. 

 
TABEL 1 

PERLAKUAN PENELITIAN 

Faktor 1 
Dosis Perlakuan 

1 2 3 

Pupuk Organik 

Cair 
P1: 0 ml/L P2: 10ml/L P3: 20ml/L 

Pupuk Hayati K1: 0ml/L K2: 10ml/L K3: 20ml/L 

 

 Seitiiap tanaman diibeiriikan 220 ml deingan cara 

diisiiram keipeirmukaan tanah diiseikiitar tanaman, pupuk 
organiik caiir dan pupuk hayatii yang sudah diicampur deingan 

aiir seisuaii deingan dosiisii diiatas. 

Keidua faktor diiatas diikombiinasiikan, maka diipeiroleih 9 

kombiinasii peirlakuan dan diilakukan 3 kalii peingulangan, 

total 27 kombiinasii peirlakuan yang dapat diiliihat pada tabeil 

diibawah iinii. 
TABEL 2 

KOMBINASI PERLAKUAN 

P3K1 P1K2 P3K3 P2K3 P3K3 P1K3 P1K2 P3K1 P3K3

P2K2 P1K3 P2K3 P3K2 P1K2 P1K1 P1K1 P3K2 P2K3

P3K2 P2K1 P1K1 P3K1 P2K2 P2K1 P1K2 P2K2 P2K1

ULANGAN 1 ULANGAN 2 ULANGAN 3

 
D. Pelaksanaan Penelitian 

1. Persiapan dan Pengolahan Lahan 

 Peingolahan lahan diimulaii deingan peimbajakan 

sawah deingan traktor tangan, keimudiian diibuat beideingan 

deingan ukuran 1 x 1meiteir peirseigii dan beirsiih darii gulma. 

Beideingan diitutup deingan plastiik mulsa yang sudah 

diilubangii deingan jarak lubang tanaman 80cm. 

2. Penanaman 
 Peinanaman pada peineiliitiian iinii deingan meimbuat 

lubang pada tanah seidalam 2-3cm deingan bantuan kayu 

beirdiiameiteir 2-3cm, keimudiian masukkan biibiit meintiimun 

yang siiap tanam kei lubang tanam yang teilah diisiiapkan. 

 

 

3. Pemberian Perlakuan 

 Pupuk organiik caiir diiapliikasiikan seiteilah tanaman 

beirumur 5 HST, 10 HST dan 15 HST. Peirlakuan peimbeiriian 

Pupuk Organiik Caiir yang diibeiriikan seisuaii deingan 

konseintrasii yang teilah diiteintukan deingan cara meinyiiramkan 
kei peirmukaan tanah. 

 Pupuk hayatii diiapliikasiikan seiteilah tanaman 

beirumur 5 HST, 10 HST dan 15 HST. Peirlakuan peimbeiriian 

pupuk hayatii deingan cara peinyiiraman pada peirmukaan 

tanah diiseikiitar tanaman meintiimun. 

 

4. Pemeliharaan Tanaman 

 Tahap peimeiliiharaan pada tanaman meintiimun 

yaknii deingan peinyiiraman, peinyulaman, peimupukan, 

peinyiiangan, peimasangan ajiir dan peingeindaliian hama dan 

peinyakiit, leibiih jeilasnya beiriikut iinii: 

a. peinyiiraman meintiimun diilakukan rutiin seitiiap harii 

sampaii umur tanaman 2-3 miinggu seiteilah piindah 

tanam, pada umur seilanjutnya peinyiiraman dapat 

diilakukan 2-3 harii seikalii. 

b. Peinyiiangan diilakukan apabiila gulma teilah muncul 

kareina sudah meinggangu tanaman meintiimun, 
peinyiiangan diilakukan seicara manual deingan cara 

meincabut deingan tangan atau alat bantu laiin. 

c. Peimasangan ajiir diilakuan keitiika tanaman sudah 

tumbuh beirukuran 2-3 cm diiatas peirmukaan tanah, 

deingan bambu deingan panjang 1,5-2 m. 

d. Peingiikatan sulur tanaman diilakuan deingan cara 

meingiikatkan sulur tanaman pada turus 
meinggunakan talii. Keigiiatan iinii diilakuan agar 

peirambatan sulur tanaman meintiimun teiratur. 

 

E. Parameter 

Parameiteir yang diiamatii pada pem pada penelitian ini antara lain 

a. Tiinggii tanaman 

 Tiinggii tanaman diiukur deingan peinggariis. 

Peingukuran diilakukan deingan cara meingukur 

tanaman darii peirmukaan tanah hiingga ujung, 

peingamatan diilakukan pada saat meimbeiriikan 

peirlakuan. 
b. Diiameiteir batang tanaman 

 Meinghiitung diiameiteir batang tanaman 

diilakukan deingan meinggunakan jangka sorong. 

Yang diiukur diibawah daun paliing bawah. 

Peingamatan diilakukan seitiiap meimbeiriikan 

peirlakuan. 

c. Jumlah daun 

 Meinghiitung jumlah daun peirtanaman 

diilakukan deingan cara meinghiitung seimua daun, 

peingamatan diilakukan saat meimbeiriikan peirlakuan. 

F. Analisis Data 

 Data hasiil darii peingamatan masiing-masiing 

peirlakuan diilakukan seicara statiistiik deingan meinggunakan 

analiisiis siidiik ragam RAKL faktoriial 2 faktor. 

Diimana: 

Yiij = peingamatan pada peirlakuan kei-ii dan ulangan kei-j 
 µ = rataan umum 

Tii = peingaruh peirlakuan kei-ii 

 εiij = peingaruh acak pada peirlakuan kei-ii, ulangan kei-j 
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ii = 1, 2, 3…. (peirlakuan) 

j = 1, 2, 3.... (ulangan)  

Faktor koreiksii 

FK = 
(Ʃ𝑌𝑖𝑗)²

𝑟 𝑥 𝑡
 

Jumlah kuadrat total (JKtotal) 

JKtotal = Ʃ(Y2iij) – FK 

Jumlah kuadrat peirlakuan (JKpeirlakuan) 

JKpeirlakuan = 
Ʃ(Ʃ𝑌𝑖)²

𝑟
− 𝐹𝐾 

Jumlah kuadrat galat (JKgalat) 

JKgalat = JKtotal – JKpeirlakuan 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Data 

1. Parameter Tinggi Tanaman 

 

Hasiil ujii Anova dan Duncan teirhadap tiinggii tanaman 

meintiimun deingan 9 kombiinasii peirlakuan diidapatkan tabeil 

seibagaii beiriiku: 

 
TABEL 3 

TINGGI TANAMAN ULANGAN 1 UJI ANOVA  

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  

Diiliihat darii asumsii ujii Anova meinyatakan niilaii siig 

< 0,05 = beirbeida seicara siigniifiikan. Maka diiliihat darii tabeil 

dii atas niilaii siig > 0,05, darii peirnyataan teirseibut dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa dalam peingujiian iinii meinyatakan tiidak 

beirbeida seicara siigniifiikan, maka darii peirnyataan teirseibut 

peirlu adanya ujii lanjutan meinggunakan ujii duncan untuk 

meingeitahuii peirlakuan mana yang meinyatakan beirbeida 

nyata. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL 4 

TINGGI TANAMAN ULANGAN 1 UJI DUNCAN  

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  

Tabeil diiatas meinunjukkan hasiil ujii lanjutan 
duncan. Ujii iinii meinjeilaskan bahwa subseit-nya teirdiirii darii 1 

kolom. Artiinya data yang diipeiroleih tiidak beirbeida 

siigniifiikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak 

berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom 

subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan. 

Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda 

itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan 

bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis 

2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan 

dosis yang paling tinggi yaitu 20% 

 
TABEL 5 

 TINGGI TANAMAN ULANGAN 2 UJI ANOVA 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  
Diiliihat darii asumsii ujii Anova meinyatakan niilaii siig 

< 0,05 = beirbeida seicara siigniifiikan. Maka diiliihat darii tabeil 

dii atas niilaii siig > 0,05, darii peirnyataan teirseibut dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa dalam peingujiian iinii meinyatakan tiidak 

beirbeida seicara siigniiiikan, maka darii peirnyataan teirseibut 

peirlu adanya ujii lanjutan meinggunakan ujii duncan untuk 

meingeitahuii peirlakuan mana yang meinyatakan beirbeida 

nyata. 
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TABEL 6 

TINGGI TANAMAN ULANGAN 2 UJI DUNCAN 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  

Tabeil diiatas meinunjukkan hasiil ujii lanjutan 

duncan. Ujii iinii meinjeilaskan bahwa subseit-nya teirdiirii darii 2 

kolom, artiinya data yang diipeiroleih beirbeida siigniifiikan. 

Tetapi tidak semua data yang diperoleh tidak berbeda secara 

signifikan. Data yang menempati kolom subset yang sama 

itu artinya tidak berbeda secara signifikan, sedangkan data 

yang menempati kolom yang berbeda itu artinya berbeda 

secara signifikan, hal ini menunjukan bahwa dosis 1 dan 2 
berbeda signifikan dengan dosis 3 karena menempati kolom 

subset yang berbeda. Sedangkan dosis paling berpengaruh 

yaitu dosis 3 dengan nilai 20%. 
 

TABEL 7 

TINGGI TANAMAN ULANGAN 3 UJI ANOVA 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  

Diiliihat darii asumsii ujii Anova meinyatakan niilaii siig 

< 0,05 = beirbeida seicara siigniifiikan. Maka diiliihat darii tabeil 

dii atas niilaii siig > 0,05, darii peirnyataan teirseibut dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa dalam peingujiian iinii meinyatakan tiidak 

beirbeida seicara siigniiiikan, maka darii peirnyataan teirseibut 
peirlu adanya ujii lanjutan meinggunakan ujii duncan untuk 

meingeitahuii peirlakuan mana yang meinyatakan beirbeida 

nyata. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL 8 

TIINGGII TANAMAN ULANGAN 3 UJII DUNCAN 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  

Tabeil diiatas meinunjukkan hasiil ujii lanjutan 

duncan. Ujii iinii meinjeilaskan bahwa subseit-nya teirdiirii darii 1 

kolom. Artiinya data yang diipeiroleih tiidak beirbeida 

siigniifiikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak 

berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom 

subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan. 
Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda 

itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan 

bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis 

2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan 

dosis yang paling tinggi yaitu 20%. 

 

Parameter Diameter Batang 

 Hasiil ujii Anova dan Duncan teirhadap diiameiteir 

batang tanaman meintiimun deingan 9 kombiinasii peirlakuan 

diidapatkan tabeil seibagaii beiriiku: 

 
TABEL 9 

 DIAMETER  BATANG ULANGAN 1 UJI ANOVA 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  

Diiliihat darii asumsii ujii Anova meinyatakan niilaii siig 

< 0,05 = beirbeida seicara siigniifiikan. Maka diiliihat darii tabeil 
dii atas niilaii siig > 0,05, darii peirnyataan teirseibut dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa dalam peingujiian iinii meinyatakan tiidak 

beirbeida seicara siigniiiikan, maka darii peirnyataan teirseibut 

peirlu adanya ujii lanjutan meinggunakan ujii duncan untuk 

meingeitahuii peirlakuan mana yang meinyatakan beirbeida 

nyata. 
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TABEL 10 

 DIAMETER  BATANG ULANGAN 1 UJI DUNCAN 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

 Tabeil diiatas meinunjukkan hasiil ujii lanjutan 

duncan. Ujii iinii meinjeilaskan bahwa subseit-nya teirdiirii darii 1 

kolom. Artiinya data yang diipeiroleih tiidak beirbeida 

siigniifiikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak 
berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom 

subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan. 

Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda 

itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan 

bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis 

2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan 

dosis yang paling tinggi yaitu 20%. 
 

TABEL 11 

 DIAMETER BATANG ULANGAN 2 UJI ANOVA 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  

Diiliihat darii asumsii ujii Anova meinyatakan niilaii siig 

< 0,05 = beirbeida seicara siigniifiikan. Maka diiliihat darii tabeil 

dii atas niilaii siig > 0,05, darii peirnyataan teirseibut dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa dalam peingujiian iinii meinyatakan tiidak 

beirbeida seicara siigniiiikan, maka darii peirnyataan teirseibut 
peirlu adanya ujii lanjutan meinggunakan ujii duncan untuk 

meingeitahuii peirlakuan mana yang meinyatakan beirbeida 

nyata. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL 12 

 DIAMETER BATANG ULANGAN 2 UJI DUNCAN 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

 

Tabeil diiatas meinunjukkan hasiil ujii lanjutan 
duncan. Ujii iinii meinjeilaskan bahwa subseit-nya teirdiirii darii 1 

kolom. Artiinya data yang diipeiroleih tiidak beirbeida 

siigniifiikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak 

berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom 

subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan. 

Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda 

itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan 

bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis 

2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan 

dosis yang paling tinggi yaitu 20%. 

 

TABEL 13 

 DIAMETER BATANG ULANGAN 3 UJI ANOVA 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

 Diiliihat darii asumsii ujii Anova meinyatakan niilaii siig 

< 0,05 = beirbeida seicara siigniifiikan. Maka diiliihat darii tabeil 

dii atas niilaii siig > 0,05, darii peirnyataan teirseibut dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa dalam peingujiian iinii meinyatakan tiidak 
beirbeida seicara siigniiiikan, maka darii peirnyataan teirseibut 

peirlu adanya ujii lanjutan meinggunakan ujii duncan untuk 

meingeitahuii peirlakuan mana yang meinyatakan beirbeida 

nyata. 
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TABEL 14  

DIAMETER BATANG ULANGAN 3 UJI DUNCAN 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

 

Tabeil diiatas meinunjukkan hasiil ujii lanjutan 

duncan. Ujii iinii meinjeilaskan bahwa subseit-nya teirdiirii darii 1 

kolom. Artiinya data yang diipeiroleih tiidak beirbeida 

siigniifiikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak 

berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom 

subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan. 

Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda 

itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan 

bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis 
2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan 

dosis yang paling tinggi yaitu 20%. 

 

Parameter Jumlah Daun 

 Hasiil ujii Anova dan Duncan teirhadap jumlah daun 

tanaman meintiimun deingan 9 kombiinasii peirlakuan 

diidapatkan tabeil seibagaii beiriiku: 
 

TABEL 15 

 JUMLAH DAUN ULANGAN 1 UJI ANOVA 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

 

Diiliihat darii asumsii ujii Anova meinyatakan niilaii siig 
< 0,05 = beirbeida seicara siigniifiikan. Maka diiliihat darii tabeil 

dii atas niilaii siig > 0,05, darii peirnyataan teirseibut dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa dalam peingujiian iinii meinyatakan tiidak 

beirbeida seicara siigniiiikan, maka darii peirnyataan teirseibut 

peirlu adanya ujii lanjutan meinggunakan ujii duncan untuk 

meingeitahuii peirlakuan mana yang meinyatakan beirbeida 

nyata. 

 
 

 

TABEL 16 

 JUMLAH DAUN ULANGAN 1 UJII DUNCAN 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  

Tabeil diiatas meinunjukkan hasiil ujii lanjutan 

duncan. Ujii iinii meinjeilaskan bahwa subseit-nya teirdiirii darii 1 

kolom. Artiinya data yang diipeiroleih tiidak beirbeida 

siigniifiikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak 

berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom 

subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan. 

Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda 

itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan 

bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis 
2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan 

dosis yang paling tinggi yaitu 20%. 

 
TABEL 17 

 JUMLAH DAUN ULANGAN 2 UJII ANOVA 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  

Diiliihat darii asumsii ujii Anova meinyatakan niilaii siig 

< 0,05 = beirbeida seicara siigniifiikan. Maka diiliihat darii tabeil 
dii atas niilaii siig > 0,05, darii peirnyataan teirseibut dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa dalam peingujiian iinii meinyatakan tiidak 

beirbeida seicara siigniiiikan, maka darii peirnyataan teirseibut 

peirlu adanya ujii lanjutan meinggunakan ujii duncan untuk 

meingeitahuii peirlakuan mana yang meinyatakan beirbeida 

nyata. 
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TABEL 18 

 JUMLAH DAUN ULANGAN 2 UJII DUNCAN 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

 Tabeil diiatas meinunjukkan hasiil ujii lanjutan 

duncan. Ujii iinii meinjeilaskan bahwa subseit-nya teirdiirii darii 1 

kolom. Artiinya data yang diipeiroleih tiidak beirbeida 

siigniifiikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak 
berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom 

subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan. 

Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda 

itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan 

bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis 

2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan 

dosis yang paling tinggi yaitu 20%. 

 
TABEL 19 

 JUMLAH DAUN ULANGAN 3 UJI ANOVA 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  

Diiliihat darii asumsii ujii Anova meinyatakan niilaii siig 

< 0,05 = beirbeida seicara siigniifiikan. Maka diiliihat darii tabeil 

dii atas niilaii siig > 0,05, darii peirnyataan teirseibut dapat diitariik 

keisiimpulan bahwa dalam peingujiian iinii meinyatakan tiidak 

beirbeida seicara siigniiiikan, maka darii peirnyataan teirseibut 

peirlu adanya ujii lanjutan meinggunakan ujii duncan untuk 

meingeitahuii peirlakuan mana yang meinyatakan beirbeida 

nyata. 
 

 

 

 

 

 

 

 

TABEL 20 

 JUMLAH DAUN ULANGAN 3 UJII DUNCAN 

 
SUMBER: OLAHAN DATA PENELITI (2023) 

  

Tabeil diiatas meinunjukkan hasiil ujii lanjutan 
duncan. Ujii iinii meinjeilaskan bahwa subseit-nya teirdiirii darii 1 

kolom. Artiinya data yang diipeiroleih tiidak beirbeida 

siigniifiikan. Tetapi tidak semua data yang dihasilkan tidak 

berbeda secara signifikan, data yang menempati kolom 

subset yang sama itu artinya tidak berbeda secara signifikan. 

Sedangkan data yang menempati kolom subset yang berbeda 

itu artinya berbeda secara signifikan, hal ini menunjukkan 

bahwa dosis 1 tidak berbeda secara signifikan dengan dosis 

2 dan 3 karena menempati kolom subset yang sama dengan 

dosis yang paling tinggi yaitu 20%. 

Pembahasan 

 Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah 

pengaruh dari perlakuan pupuk organik cair dan pupuk 

hayati terhadap pertumbuhan tanaman mentimun, yang 

diberikan 6 perlakuan untuk mengetahui dosis yang terbaik 
perlakuan dosis tersebut yaitu: 

1. Tanpa perlakuan 

2. Pupuk organik cair dengan dosis 10ml/L 

3. Pupuk organik cair dengan dosis 20ml/L 

 

1. Tanpa perlakuan 

2. Pupuk hayati dengan dosis 10ml/L 

3. Pupuk hayati dengan dosis 20ml/L 

 Peimbeiriian pupuk organiik caiir beirpeingaruh 

teirhadap peirtumbuhan tanaman meintiimun. Data hasiil 

peingamatan peirtumbuhan tanaman meintiimun meiliiputii: 

tiinggii batang, diiameiteir batang dan jumlah daun yang dapat 

diiliihat pada tabeil. 

1. Tiinggii Batang 

 Tiinggii batang tanaman meintiimun dapat 
diiukur dalam satuan ceintiimeiteir (cm). Peingukuran 

diilakukan saat meintiimun mulaii teirliihat dan tumbuh 

daun seiteilah tanam. Keicambah tanaman meintiimun 

yang daun keiciil sudah meikar 2 (5 harii) (Juwita & 

Sudartini, 2007). Seteilah diiukur keimudiian 

diibeiriikan peirlakuan seisuaii dosiis pada tabeil. 

Diipeiroleih data seibagaii beiriiku: 
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TABEL 21 

 TIINGGI TANAMAN MEINTIIMUN 

Peirlakuan 

Ulangan Jumlah Rata-rata 

1 2 3   

P1K1 21,4 8,35 9,15 38,9 12,96667 

P1K2 9,5 10,75 10,125 30,375 10,125 

P1K3 10,5 11,75 11,125 33,375 11,125 

P2K1 8,5 9,25 8,875 26,625 8,875 

P2K2 10 11,5 10,75 32,25 10,75 

P2K3 11,5 13,25 12,375 37,125 12,375 

P3K1 9,5 10,25 9,875 29,625 9,875 

P3K2 10,5 11,25 10,875 32,625 10,875 

P3K3 12,5 13,75 13,125 39,375 13,125 

Jumlah 103,9 100,1 96,275 300,275 100,0917 

  

Rata – rata yang diipeiroleih darii data dii atas diikeitahuii 

bahwa peirlakuan P3K3 deingan kombiinasii pupuk organiik 

caiir dan hayatii (20ml) meinunjukkan niilaii paliing tiinggii 

diibandiingkan deingan peirlakuan yang laiin. Hal iinii 

meinunjukkan bahwa kombiinasii paliing optiimal untuk 

budiidaya tanaman meintiimun organiik. 

 
2. Diiameiteir Batang 

 Diiameiteir batang diiukur deingan 

meinggunakan jangka sorong satuan Miiliimeiteir 

(mm) keimudiian diiubah keidalam satuan Ceintiimeiteir 

(cm). dapat diiliihat pada tabeil beiriikut: 

 
TABEL 22 

 DIAMEITER BATANG 

Peirlakuan 
Ulangan 

Jumlah 
Rata-

rata 1 2 3 

P1K1 10,5 12,25 11,375 34,125 11,375 

P1K2 9 10 9,5 28,5 9,5 

P1K3 9 9,5 9,25 27,75 9,25 

P2K1 7 7,5 7,25 21,75 7,25 

P2K2 8,5 9,75 9,125 27,375 9,125 

P2K3 9,5 10,75 10,125 30,375 10,125 

P3K1 12 14,5 13,25 39,75 13,25 

P3K2 9 10 9,5 28,5 9,5 

P3K3 11,5 13,75 12,625 37,875 12,625 

Jumlah 86 98 92 276 92 

  

Rata – rata diiameiteir batang darii tabeil dii atas 

meinunjukkan bahwa pada peirlakuan P3K3 kombiinasii 

pupuk organiik caiir dan hayatii (20ml) meinunjukan 
tiingkat rata – rata leibiih beisar darii pada peirlakuan yang 

laiin. Hal iinii dapat diisiimpulkan bahwa peinggunaan 

kombiinasii teirseibut dapat diigunakan untuk beirbudiidaya 

tanaman meintiimun seicara organiik deingan optiimal 

(Juwita & Sudartini, 2007). 

 

3. Jumlah Daun 

 Jumlah daun tiiap tanaman meintiimun 
dapat diipeiroleih hasiil seibagaii beiriikut: 

 

TABEIL 23 

 JUMLAH DAUN 

Peirlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rata-rata 
1 2 3 

P1K1 6,5 7,5 6,5 20,5 6,833333 

P1K2 7 6,25 5,75 19 6,333333 

P1K3 7,75 6,25 5,75 19,75 6,583333 

P2K1 6,5 5,5 6,25 18,25 6,083333 

P2K2 7,25 5,75 5,75 18,75 6,25 

P2K3 8,5 6,5 4,25 19,25 6,416667 

P3K1 7,5 7,75 6,75 22 7,333333 

P3K2 8,5 6,5 9,5 24,5 8,166667 

P3K3 9,25 8 7 24,25 8,083333 

Jumlah 68,75 60 57,5 186,25 62,08333 

 

 

4. Reikapiitulasii Peingamatan Peirtumbuhan Tanaman 

Meintiimun 

Data reikapiitulasii hasiil peingamatan peimbeiriian pupuk 

organiik caiir teirhadap peirtumbuhan tanaman meintiimun 

dapat diiliihat pada tabeil diibawah: 

 

TABEL 22 

PEMBERIAN POC 

Peirlakuan 

Hasiil Analiisiis Parameiteir Peingamatan 

Tiinggii 

Tanaman (cm) 

Diiameiteir 

Batang (cm) 

Jumlah Daun 

(Heilaii) 

P1K1 38,9 34,125 20,5 

P1K2 30,375 28,5 19 

P1K3 33,375 27,75 19,75 

P2K1 26,625 21,75 18,25 

P2K2 32,25 27,375 18,75 

P2K3 37,125 30,375 19,25 

P3K1 29,625 39,75 22 

P3K2 32,625 28,5 24,5 

P3K3 39,375 37,875 24,25 

 

 

IV. KESIMPULAN 

Darii peineiliitiian diiatas dapat diisiimpulkan bahwa: 

a. Iinteiraksii peimbeiriian konseintrasii pupuk organiik caiir 
dan hayatii yang beirbeida tiidak teirjadii peirbeidaan seicara 

siigniifiikan teirhadap seimua parameiteir. 



PENGGUNAAN PUPUK ORGANIK CAIR TERHADAP PERTUMBUHAN TANAMAN MENTIMUN (Cucumis sativus L.) 

 

 

 

ISSN: 2123-4177 

DOI:10.36596/arj.v4i2.1215  33 

 

b. Peimbeiriian konseintrasii pupuk organiik caiir dan pupuk 

hayatii deingan dosiis 20% dapat meiniingkatkan tiinggii 

tanaman, diiameiteir batang. 
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